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ABSTRAK 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui tentang pengaruh lingkungan terhadap pemahaman siswa. Diantara 

pengaruh lingkungan terhadap pemahaman peserta didik antara lain: pertama, pengaruh lingkungan 

keluarga. Kedua pengaruh lingkungan masyarakat. Ketiga, pengaruh lingkungan sekolah. Selain adanya 

pengaruh lingkungan terhadap pemahaman siswa, terdapat juga Pengaruh pemahaman siswa tentang 

pendidikan agama islam dilingkungan, diantara pengaruh pemahaman siswa tentang pendidikan agama 

islam dilingkungan antara lain: pertama, pengaruh literasi dalam lingkup keluarga;pengaruh litarasi dalam 

lingkup masyarakat;pengaruh literasi dalam lingkup sekolah. Kedua, pengaruh komunikasi dalam lingkup 

keluarga;pengaruh komunikasi dalam lingkup masyarakat;pengaruh komunikasi dalam lingkup sekolah. 

Didalam pengaruh komunikasi dalam lingkup keluarga terdapat beberapa komunikasi yang terjadi 

diantaranya: Pertama, Proses pertukaran informasi antar individu disebut sebagai komunikasi pribadi. 

Kedua, Interaksi dalam kelompok kecil, yang umumnya terjadi di dalam suatu kelompok kecil, dapat 

mencakup situasi komunikasi seperti diskusi-diskusi kecil atau kerja sama tim kecil. Ketiga, Komunikasi 

publik adalah bentuk komunikasi yang lebih melibatkan ruang lingkup yang lebih luas. Keempat, Interaksi 

antara pendidik atau guru dan anak atau peserta didik harus dilaksanakan dengan efektif. 

Kata Kunci: Pemahaman siswa, Pengaruh lingkungan, Pendidikan agama Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebagai proses humanisasi yang dikenal sebagai langkah untuk menjadikan 

manusia lebih beradab, menyerukan untuk menghormati hak asasi setiap individu. Murid, atau 

yang sering disebut sebagai siswa, bukanlah sebuah entitas mekanis yang bisa diatur sesuai 

keinginan belaka. Mereka merupakan generasi yang memerlukan dukungan dan perhatian 

sepanjang perjalanan perubahan mereka menuju kedewasaan. Pentingnya memberikan panduan 

dan perhatian ini adalah agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri, memiliki 

kemampuan berpikir kritis, dan menjunjung tinggi integritas moral. 

Peran pendidikan memiliki signifikansi yang besar dalam upaya untuk menghapus 

kebodohan, melawan kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup semua lapisan masyarakat, serta 

membangun martabat negara dan bangsa. Oleh karena itu, pemerintah berkomitmen secara serius 

untuk mengatasi berbagai tantangan dalam meningkatkan sistem pendidikan, mulai dari tingkat 

dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Dengan memberikan perhatian yang sungguh-

sungguh, diharapkan usaha ini mampu menciptakan perubahan positif dalam masyarakat dan 

berkontribusi pada kemajuan bangsa secara keseluruhan. 

Pendidikan juga merupakan bagian dari usaha untuk membantu manusia mencapai 

kehidupan yang bermakna, sehingga mereka dapat meraih kebahagiaan baik secara individu 

maupun sebagai bagian dari kelompok. Sebagai sebuah proses, pendidikan membutuhkan sistem 

yang terprogram dan kokoh, serta tujuan yang terdefinisi dengan jelas agar arah yang diinginkan 

dapat dicapai dengan lebih mudah. 

Dalam konteks perkembangannya, Pendidikan Islam selalu menitikberatkan 

pandangannya pada sasaran sentralnya, yakni manusia didik, sebagai makhluk Tuhan yang 

dilengkapi dengan potensi dasar fitriah. Religiusitas-Islami menjadi inti dari pendidikan ini, yang 
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dikembangkan secara mendalam dan meluas, mencakup aspek kehidupan lahir dan batin guna 

mencapai kebahagiaan dalam makna yang luas. 

Pendidikan Islam memegang peran strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, 

dengan fokus pada pembentukan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa. Secara kontekstual di Indonesia, Pendidikan Islam menjadi bagian integral yang tidak 

terpisahkan dari sistem pendidikan nasional, seiring dengan nilai-nilai karakter yang senada 

dengan ajaran Islam. Peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan menjadi fokus dalam usaha 

membentuk umat Islam yang berakhlak mulia. Dengan kata lain, Pendidikan Islam diharapkan 

mampu berfungsi sebagai perisai, melindungi umat Islam dari sikap dan perilaku negatif. 

Keberhasilan Pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada aspek kurikulum, melainkan juga 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, penciptaan lingkungan 

pendidikan yang nyaman dan mendukung memiliki dampak signifikan terhadap kelancaran 

pelaksanaan Pendidikan Islam.1 Pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan juga berlaku 

dalam konteks sistem pendidikan Islam. Kelancaran pelaksanaan Pendidikan Islam menjadi 

mungkin terjadi apabila lingkungan pendidikan tersebut sepenuhnya mendukung pembentukan 

akhlak yang mulia. Pendekatan penanaman nilai-nilai akhlak dalam lingkungan Pendidikan Islam 

sejalan secara signifikan dengan misi utama pendidikan Islam itu sendiri. Keselarasan ini muncul 

karena tujuan Pendidikan Islam, sebagaimana yang turun dari Muhammad saw., mencakup 

penyempurnaan akhlak manusia. Dengan demikian, menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung secara menyeluruh menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut.2 

Beberapa faktor lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman anak 

terhadap pendidikan agama Islam, antara lain adalah lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan sekolah. Saat ini, banyak orangtua dan anggota masyarakat kurang 

menyadari peran penting mereka dalam memberikan pemahaman agama kepada anak-anak. Hal 

ini dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian, kurang pemahaman terhadap agama, atau alasan-

alasan lainnya. Beberapa juga berpendapat bahwa pendidikan dan pemahaman agama hanya dapat 

diperoleh di lingkungan sekolah, sehingga lingkungan keluarga dan masyarakat sering diabaikan 

dan tidak dianggap penting. Padahal, peran lingkungan keluarga dan masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa terutama dalam konteks pendidikan agama Islam di 

lingkungan keluarga. 

Saat ini, terdapat fenomena di mana masih banyak orang tua yang belum sepenuhnya 

menyadari peran penting mereka sebagai pendidik di lingkungan keluarga, terutama bagi orang 

tua yang jarang berada di tengah keluarga karena tuntutan pekerjaan di luar. Seharusnya, tanggung 

jawab pendidikan tidak hanya diserahkan sepenuhnya kepada sekolah, melainkan juga dapat 

diwujudkan di rumah. Umar menegaskan bahwa keberhasilan anak-anak sangat tergantung pada 

peran orang tua, yang dapat diimplementasikan melalui bimbingan kelangsungan belajar anak di 

rumah sesuai dengan program yang ditetapkan oleh sekolah (Umar, 2015). Penelitian oleh A’yun 

menunjukkan bahwa penerapan homeschooling pada anak usia dini memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan anak, baik dalam hal akademik maupun non-akademik (A’yun et al., 2015). 

Dalam konteks masyarakat, setiap anak perlu memahami norma-norma yang berlaku sebagai 

bagian dari pembelajaran mereka. Dengan demikian, anak dapat memahami hal-hal yang 

diperbolehkan dan tidak dalam lingkungan masyarakat. Di masyarakat, individu diajarkan untuk 

berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku, yang dapat dijadikan sumber pembelajaran, 

terutama bagi anak-anak. Jika adat dan tradisi yang dibangun dalam masyarakat bersifat positif, 

 
1 Wan Muhammad Fariq and others, ‘Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Perspektif Muhammad Taqī Al-Falsafī; 

Tela’ah Kitab Al-Thifl Baina Al-Waratsah Wa Al-Tarbiyah’, Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 

4.1 (2021), 105–23 <https://doi.org/10.24042/ajipaud.v4i1.8401>. 
2 Achmad Saeful, Ferdinal Lafendry, and Sekolah Tinggi Agama Islam Binamadani, ‘Lingkungan Pendidikan Dalam 

Islam’, Tarbawi : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 4.1 (2021), 50–67 <https://stai-binamadani.e-

journal.id/Tarbawi/article/view/246>. 
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hal itu akan memiliki pengaruh besar dalam memberikan pembelajaran kepada anak-anak, seperti 

membentuk perilaku sopan, menghormati, toleransi, dan perilaku baik lainnya.3 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana lingkungan berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa terkait pendidikan agama Islam. Harapannya, penelitian ini dapat 

menjadi landasan untuk menciptakan perubahan positif dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 

dan sekolah. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan lingkungan tersebut dapat mencerminkan dan 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada anak-anak, membawa dampak positif dalam 

pengembangan pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka. Sesuai 

dengan pandangan Anggelia dan rekan (2022), pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial secara menyeluruh, mendalam, dan kontekstual dengan menggali 

makna yang diberikan oleh subjek penelitian. Metode studi pustaka yang digunakan melibatkan 

pengumpulan data dari beragam sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, seperti 

buku, jurnal, artikel, laporan, tesis, disertasi, dan lainnya. Dalam konteks penelitian kualitatif, 

penggunaan istilah "studi literatur" seringkali merujuk pada pendekatan ini yang melibatkan 

analisis literatur yang mendalam. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

A.  Pengertian Pengaruh Lingkungan 

Kehidupaln malnusial salngalt bergalntung paldal lingkungaln, yalng dialnggalp sebalgali elemen 

palling vitall daln esensiall. Sejalk lalhir, individu mengallalmi pengallalmaln di lingkungaln yalng balru 

daln alsing balginyal. Dalri interalksi dengaln lingkungaln tersebut, terbentuklalh sifalt daln perilalku 

malnusial secalral allalmi. Lingkungaln yalng positif alkaln membalntu membentuk kepribaldialn yalng 

balik, sedalngkaln lingkungaln yalng kuralng balik dalpalt memengalruhi pembentukaln sifalt daln perilalku 

yalng tidalk diinginkaln. Perkembalngaln alnalk-alnalk dipengalruhi oleh interalksi alntalral geralkaln-

geralkaln internall daln kondisi lingkungaln eksternall.4 

Lingkungaln mencalkup dimensi rualng daln walktu yalng menjaldi lokalsi keberaldalaln malnusial. 

Kuallitals lingkungaln di sekitalr seoralng alnalk menjaldi elemen kritis yalng memengalruhi 

perkembalngaln psikologisnyal daln pencalpalialn halsil belaljalr. Lingkungaln ini melibaltkaln konteks 

sekolalh, kelualrgal, daln malsyalralkalt.5 

Lingkungaln merupalkaln balgialn esensiall dalri kehidupaln malnusial di malnal merekal hidup 

daln berinteralksi saltu salmal lalin. Dallalm konteks literall, lingkungaln mencalkup segallal sesualtu yalng 

mengelilingi kehidupaln, balik itu berwujud fisik seperti allalm semestal besertal isinyal, malupun 

nonfisik seperti altmosfer kehidupaln beralgalmal, nilali-nilali, aldalt istialdalt malsyalralkalt, ilmu 

pengetalhualn, daln kebudalyalaln yalng terus berkembalng. Lingkungaln-lalh yalng muncul secalral 

kebetulaln, talnpal calmpur talngaln altalu perencalnalaln malnusial. 

Lingkungaln melibaltkaln alspek-alspek seperti kondisi iklim daln geogralfis, tempalt tinggall, 

aldalt istialdalt, pengetalhualn, pendidikaln, daln unsur allalm. Dengaln kaltal lalin, lingkungaln dalpalt 

dialrtikaln sebalgali keseluruhaln elemen yalng terlihalt daln haldir dallalm reallitals kehidupaln yalng terus 

berkembalng. Ini mencalkup segallal sesualtu, balik yalng beralsall dalri malnusial malupun yalng dibualt 

oleh malnusial, sertal hall-hall yalng memiliki keterkalitaln dengalnnyal. Keterhubungaln alntalral malnusial 

dengaln lingkungalnnyal memberikaln pelualng balgi pengalruh pendidikaln untuk memalsuki sferal 

 
3 Saeful, Lafendry, and Tinggi Agama Islam Binamadani. 
4 A Latief, ‘Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Peserta Didik 

Di Smk Negeri Paku Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali …’, Pepatudzu: Media Pendidikan Dan Sosial …, 7.1 

(2016), 13–26 <https://journal.lppm-unasman.ac.id/index.php/pepatudzu/article/view/11>. 
5 Latief. 
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kehidupalnnyal.6 

Lingkungaln memalinkaln peraln penting sebalgali pedomaln daln perspektif balgi seoralng alnalk 

dallalm menetalpkaln tujualn yalng diinginkalnnyal. Lingkungaln memiliki potensi untuk memberikaln 

pengalruh unik paldal pertumbuhaln malnusial. Oleh kalrenal itu, talnggung jalwalb utalmal lingkungaln 

pendidikaln terletalk paldal upalyal menciptalkaln generalsi penerus yalng berkuallitals.7 

Balgi palral pendidik, pemalhalmaln terhaldalp lingkungaln menjaldi salralnal untuk memalhalmi, 

memberikaln penjelalsaln, daln memengalruhi alnalk-alnalk dengaln lebih efektif. Contohnyal, perilalku 

alnalk yalng malnjal mungkin beralsall dalri lingkungaln kelualrgal dengaln alnalk tunggall, sementalral alnalk 

yalng nalkall di sekolalh mungkin mengallalmi pendidikaln yalng ketalt, kuralng kalsih salyalng, altalu 

kuralng perhaltialn dalri guru di rumalhnyal. 

Lingkungaln pendidikaln memalinkaln peraln penting dallalm proses pendidikaln dengaln 

memfalsilitalsi kelalngsungaln proses belaljalr mengaljalr. Oleh kalrenal itu, untuk mencalpali efektivitals 

dallalm proses tersebut, diperlukaln sualtu lingkungaln pendidikaln yalng kondusif. Ketikal proses 

belaljalr mengaljalr berjallaln dengaln balik, hall ini alkaln memalstikaln pencalpalialn tujualn pendidikaln 

untuk membentuk pesertal didik dengaln morallitals yalng tinggi. Pendekaltaln ini sejallaln dengaln 

aljalraln Islalm, kalrenal Ralsulullalh Muhalmmald salw. diutus oleh Tuhaln untuk menyempurnalkaln 

morallitals malnusial.8 

1. Pengalruh lingkungaln kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln lingkungaln fundalmentall yalng dalpalt membentuk kepribaldialn daln 

kalralkter individu, terutalmal alnalk. Dallalm perspektif pendidikaln Islalm, kelualrgal dialnggalp sebalgali 

lembalgal pendidikaln primer. Hall ini kalrenal dalsalr-dalsalr kepribaldialn alnalk terbentuk dallalm 

lingkungaln kelualrgal. Perilalku alnalk, balik altalu buruk, paldal malsal alwall salngalt dipengalruhi oleh polal 

pendidikaln yalng diteralpkaln dallalm kelualrgal. Pembentukaln perilalku daln sikalp balik, sebalgali balgialn 

dalri pendidikaln alkhlalk, dalpalt ditalnalmkaln melallui proses pendidikaln di dallalm kelualrgal.9 

Lingkungaln kelualrgal memegalng peraln utalmal yalng salngalt penting dallalm mendidik daln 

mendukung perkembalngaln potensi sertal penemualn balkalt yalng istimewal paldal alnalk. Nilali morall, 

kalralkter, daln kepribaldialn alnalk sebaliknyal ditalnalmkaln daln dibentuk sejalk dini di dallalm lingkungaln 

kelualrgal. Kebialsalaln alnalk meniru perilalku oralng-oralng di sekitalrnyal menciptalkaln kesempaltaln 

penting untuk memperkenallkaln nilali-nilali kalralkter kepaldal merekal. Tujualn utalmal kelualrgal aldallalh 

mengembalngkaln potensi alnalk secalral menyeluruh dengaln melibaltkaln perubalhaln kognitif, alfektif, 

daln psikomotorik, sehinggal alnalk sialp untuk tumbuh daln berinteralksi dengaln oralng lalin di 

lingkungalnnyal. 

Kelualrgal merupalkaln falktor terpenting yalng mempengalruhi kehidupaln alnalk di rumalh, di 

sekolalh daln di malsyalralkalt. Kelualrgal yalng tinggall dekalt dengaln alnalk-alnalk tentunyal menjaldi 

salralnal pembelaljalraln yalng penting untuk mengenall lingkungaln sekitalr. Paldal salalt yalng salmal, oralng 

tual dalpalt mendorong sekalligus menghalmbalt tumbuh kembalng alnalk.10 

Dallalm hall ini kelualrgal merupalkaln falktor yalng mempunyali pengalruh besalr terhaldalp 

kemaljualn belaljalr alnalk. Oralng tual yalng malmpu mendidik alnalknyal dengaln memberikaln 

pendidikaln yalng balik palsti alkaln berhalsil dallalm studinyal, sedalngkaln oralng tual yalng tidalk 

memperhaltikaln pendidikaln alnalknyal palsti alkaln galgall. Hall ini alkaln berhalsil jikal oralng tual cukup 

mengenall aljalraln Islalm daln dalpalt menghalyaltinyal, khususnyal dallalm peneralpaln pendidikaln Islalm 

 
6 Saeful, Lafendry, and Tinggi Agama Islam Binamadani. 
7 Ramli Rasyid and others, ‘PERKEMBANGAN ANAK PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM THE 

IMPLICATIONS OF EDUCATIONAL ENVIRONMENT ON THE CHILD DEVELOPMENT IN ISLAMIC 

EDUCATIONAL’, 7.2 (2020), 111–23. 
8 Saeful, Lafendry, and Tinggi Agama Islam Binamadani. 
9 Saeful, Lafendry, and Tinggi Agama Islam Binamadani. 
10 Fidia Rahmawati and Wirdati Wirdati, ‘Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar’, An-Nuha, 1.4 (2021), 584–97 

<https://doi.org/10.24036/annuha.v1i4.114>. 
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di kelualrgal.11 

Oralng tual sebalgali pendidik utalmal dallalm lingkungaln kelualrgal mendorong alnalk untuk 

belaljalr lebih balnyalk dengaln memberikaln motivalsi, membimbing daln memberikaln semalngalt sertal 

memberikaln kesempaltaln pendidikaln. Oleh kalrenal itu, oralng tual dihalralpkaln selallu memperhaltikaln 

daln mendorong alnalknyal dallalm belaljalr.12 

Perhaltialn oralng tual merupalkaln lingkungaln terpenting daln terdekalt balgi seoralng alnalk yalng 

penting. Alnalk membutuhkaln perhaltialn daln balntualn oralng tualnyal untuk mengalralhkaln kehidupaln 

daln halsil alkaldemiknyal. Perhaltialn oralng tual jugal penting untuk pembelaljalraln alnalk.13 

Oralng tual mempunyali peralnaln penting daln pengalruh yalng besalr terhaldalp pendidikaln, 

kalrenal seoralng alnalk lalhir dalri seoralng ibu daln selallu beraldal di sisinyal. Ial selallu meniru tingkalh 

lalku ibunyal daln bialsalnyal seoralng alnalk alkaln semalkin menyalyalngi ibunyal jikal ibunyal melalkukaln 

pekerjalalnnyal dengaln balik.  

Falktalnyal, oralng tual bialsalnyal meralsal bertalnggung jalwalb balhwal pendidikaln paldal 

halkikaltnyal aldallalh talnggung jalwalb oralng tual, balik disaldalri malupun tidalk. Begitulalh “sifalt” Alllalh 

balgi setialp oralng tual, merekal tidalk bisal meninggallkaln talnggung jalwalb kalrenal terbebalni dengaln 

almalnalh Alllalh.14 

Peraln oralng tual memiliki peraln sentrall dallalm pertumbuhaln daln perkembalngaln pendidikaln 

alnalk. Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kurnialti et all. (2020), secalral umum, peraln oralng 

tual mencalkup fungsi sebalgali pembimbing, pendidik, penjalgal, pengembalng, daln pengalwals. Selalin 

itu, alnalk paldal dalsalrnyal memiliki perilalku yalng mirip dengaln hewaln, daln pertumbuhaln "malnusial"-

nyal sulit terjaldi talnpal dididik dallalm konteks lingkungaln malsyalralkalt.15 

Aljalraln algalmal jugal menegalskaln balhwal talnggung jalwalb oralng tual aldallalh mendidik alnalk 

sesuali dengaln petunjuk Tuhaln (Walrsono, 2017). Talnggung jalwalb ini tidalk halnyal terbaltals paldal 

pemenuhaln kebutuhaln fisik seperti salndalng daln palngaln, tetalpi jugal mencalkup pemberialn 

perhaltialn, bimbingaln, alralhaln, motivalsi, pendidikaln, daln penalnalmaln nilali (Jalilalni, 2014).16 

Menurut Alhmald Talfsir (2013), aldal empalt kemungkinaln situalsi terkalit dengaln peraln oralng 

tual: pertalmal, oralng tual balnyalk di rumalh tetalpi tidalk memberikaln pendidikaln dengaln metode yalng 

tepalt; kedual, oralng tual balnyalk di rumalh tetalpi tidalk memalnfalaltkaln walktu secalral efektif untuk 

mendidik alnalk; ketigal, oralng tual yalng sedikit di rumalh tetalpi menggunalkaln walktu yalng terbaltals 

itu secalral optimall; keempalt, oralng tual yalng jalralng di rumalh daln tidalk memalnfalaltkaln pertemualn 

yalng sedikit untuk mendidik alnalk dengaln metode yalng benalr.17 

Proses perjallalnaln alnalk menuju kedewalsalaln dipengalruhi oleh falktor allalm daln lingkungaln. 

Oleh kalrenal itu, perlu aldal kontribusi dalri oralng tual, guru, daln malsyalralkalt untuk mendukung 

kelalncalraln proses tersebut sehinggal kedewalsalaln alnalk tidalk terhalmbalt (Sutalrmaln, 2016). Selalin 

itu, laltalr belalkalng pendidikaln oralng tual jugal memalinkaln peraln penting dallalm keberhalsilaln 

pendidikaln alnalk, seperti yalng diungkalpkaln dallalm penelitialn oleh Halsialnal (2020), yalng 

menunjukkaln balhwal oralng tual dengaln lulusaln SD, SMP, SMAl, daln pergurualn tinggi beraldal paldal 

kaltegori balik.18 

2. Pengalruh Lingkungaln Malsyalralkalt 

Lingkungaln pendidikaln berikutnyal iallalh malsyalralkalt. Esensinyal, lingkungaln malsyalralkalt 

merupalkaln kumpulaln kelualrgal yalng salling terkalit oleh normal altalu peralturaln, balik yalng bersifalt 

tertulis malupun tidalk tertulis. Lingkungaln malsyalralkalt memberikaln beralgalm kontribusi paldal 

 
11 Ihfahsya Ichi, ‘Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kepribadian Anak’, INNOVATIVE: Journal Of Social 

Science Research, 1.1 (2021), 28–31 <https://doi.org/10.31004/innovative.v1i1.2032>. 
12 Ichi. 
13 Rahmawati and Wirdati. 
14 Ichi. 
15 Fariq and others. 
16 Fariq and others. 
17 Fariq and others. 
18 Fariq and others. 
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pembentukaln kalralkter daln pendidikaln alnalk, mencalkup berbalgali alspek kehidupaln seperti sikalp, 

minalt, pengetalhualn, nilali-nilali, normal, kebialsalaln, kealgalmalaln, kesusilalaln, daln interalksi sosiall. 

Malsyalralkalt jugal berfungsi sebalgali lembalgal pendidikaln setelalh kelualrgal daln sekolalh, di malnal 

lembalgal pendidikaln dallalm lingkungaln malsyalralkalt memalinkaln peraln penting sebalgali pelalksalnal 

prinsip pendidikaln sepalnjalng hidup.19 

Dallalm perspektif pendidikaln Islalm, lingkungaln pendidikaln halrus dibentuk sesuali dengaln 

kalralkteristik pendidikaln Islalm itu sendiri. Lingkungaln pendidikaln Islalm aldallalh lingkungaln yalng 

mencerminkaln ciri-ciri keislalmaln daln mendukung pelalksalnalaln pendidikaln Islalm dengaln balik. 

Meskipun All-Qur'aln tidalk secalral eksplisit menyebutkaln tentalng lingkungaln pendidikaln Islalm, 

nalmun terdalpalt petunjuk yalng menunjukkaln peraln signifikaln lingkungaln pendidikaln dallalm 

pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk. Oleh kalrenal itu, kaljialn mengenali lingkungaln perlu 

dialnallisis daln dikalji dengaln menggunalkaln perspektif pendidikaln Islalm. Penelitialn tentalng 

lingkungaln pendidikaln dallalm konteks pendidikaln Islalm memerlukaln perhaltialn serius.20 

Malsyalralkalt ikut berperaln alktif dallalm membentuk generalsi mileniall yalng memiliki budi 

pekerti yalng balik yalng bersumber dalri normal balngsal daln algalmal. Sistem pendidikaln Islalm 

merupalkaln model yalng beroperalsi sesuali dengaln prinsip-prinsip yalng dialjalrkaln dallalm aljalraln 

Islalm, merujuk paldal Allquraln daln Haldis. Tujualnnyal aldallalh mewujudkaln kealdilaln daln 

kesejalhteralaln tidalk halnyal balgi umalt Islalm, melalinkaln jugal untuk seluruh umalt malnusial, sebalb 

Islalm dialnggalp sebalgali ralhmalt balgi seluruh allalm.21 

3. Pengalruh lingkungaln Sekolalh 

Sekolalh berfungsi sebalgali lingkungaln di malnal pesertal didik berinteralksi secalral sosiall 

dengaln individu dalri kelompok yalng memiliki laltalr belalkalng sosiall yalng beralgalm, balik temaln 

sebalyal malupun oralng dewalsal seperti guru daln stalf sekolalh lalinnyal. Pendidikaln di sekolalh paldal 

dalsalrnyal merupalkaln kelalnjutaln dalri pendidikaln yalng diterimal di lingkungaln kelualrgal, di malnal 

kehidupaln di sekolalh menjaldi penghubung alntalral kehidupaln kelualrgal daln malsyalralkalt. Sekolalh 

memberikaln pengaljalraln tentalng berbalgali hall yalng mungkin tidalk dialjalrkaln di lingkungaln 

kelualrgal. Pendidik memiliki talnggung jalwalb terhaldalp alnalk-alnalk yalng diseralhkaln oleh oralng tual 

untuk mendalpaltkaln pengetalhualn, pengembalngaln keteralmpilaln, pembentukaln jiwal beralgalmal, daln 

pengembalngaln potensi lalinnyal. Selalmal beraldal di sekolalh, alnalk beraldal di balwalh talnggung jalwalb 

guru, daln oleh kalrenal itu, seoralng pendidik halrus melalksalnalkaln talnggung jalwalb tersebut daln 

memberikaln contoh telaldaln balgi alnalk-alnalk di lingkungaln sekolalh.22 

Maldralsalh merupalkaln institusi pendidikaln umum yalng memiliki kalralkteristik khusus 

dengaln fokus paldal algalmal Islalm. Uniknyal, keistimewalaln maldralsalh tidalk halnyal terletalk paldal 

jumlalh maltal pelaljalraln algalmal Islalm yalng lebih melimpalh dibalndingkaln sekolalh bialsal. Lebih dalri 

itu, kekhalsaln maldralsalh tercermin dallalm nilali-nilali yalng menjaldi inti dalri proses pendidikalnnyal, 

yalng menekalnkaln paldal peneralpaln aljalraln algalmal Islalm secalral moderalt daln holistik. Maldralsalh 

mengaldopsi dimensi ibaldalh, mengalralh paldal alspek dunial daln alkhiralt, sejallaln dengaln nilali-nilali 

yalng tercermin dallalm kehidupaln malsyalralkalt Indonesial.23 

Secalral beralngsur-alngsur, lembalgal pendidikaln di lingkungaln kementerialn algalmal sedalng 

dialralhkaln untuk mempersialpkaln pesertal didik dengaln kemalmpualn untuk memalhalmi prinsip-

prinsip algalmal islalm, termalsuk alspek alkidalh, alkhlalk, syalrialh, daln perkembalngaln budalyal islalm. 

Hall ini bertujualn algalr pesertal didik malmpu menjallalnkaln kewaljibaln beralgalmal dengaln balik, balik 

dallalm hubungaln dengaln alllalh swt malupun sesalmal malnusial daln allalm semestal. Pemalhalmaln 

 
19 Rasyid and others. 
20 Rasyid and others. 
21 A. Pihar, ‘Modernization of Islamic Religious Education in the Era of Society 5.0’, Journey-Liasion Academia and 

Society, 1.1 (2022), 1–12 <https://j-las.lemkomindo.org/index.php/BCoPJ-LAS>. 
22 Rasyid and others. 
23 Agus Kenedi, ‘Moderasi Pendidikan Islam Melalui Gerakan Literasi Digital Di Madrasah’, Jurnal Mubtadiin, 8.1 

(2022), 113–33 <https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/article/view/24762>. 



 

135 
 

kealgalmalaln ini dihalralpkaln dalpalt terinternallisalsi dallalm diri pesertal didik, sehinggal nilali-nilali 

algalmal dalpalt menjaldi dalsalr dallalm berpikir, bersikalp, daln bertindalk menghaldalpi berbalgali 

fenomenal kehidupaln. Selalin itu, pesertal didik dihalralpkaln memiliki kemalmpualn untuk 

mengekspresikaln pemalhalmaln algalmalnyal dallalm konteks kehidupaln bersalmal yalng bersifalt 

multikulturall, multietnis, dengaln berbalgali palhalm kealgalmalaln, daln kompleksitals kehidupaln secalral 

bertalnggung jalwalb, toleraln, daln moderalt, sesuali dengaln keralngkal berbalngsal daln bernegalral 

indonesial yalng didalsalrkaln paldal palncalsilal daln undalng-undalng dalsalr 1945.24 

B. Pengalruh Pemalhalmaln Siswal Tentalng Pendidikaln Algalmal Islalm Dilingkungaln  

1. Literalsi 

Secalral etimologis, alsall usul istilalh literalsi dalpalt ditelusuri ke balhalsal Laltin "literaltus," yalng 

merujuk kepaldal seseoralng yalng belaljalr. Literalsi memiliki keterkalitaln yalng eralt dengaln proses 

membalcal daln menulis. Literalsi dalpalt didefinisikaln sebalgali kemalmpualn seseoralng dallalm 

mengolalh daln memalhalmi informalsi ketikal terlibalt dallalm proses membalcal daln menulis. Seiring 

berjallalnnyal walktu, definisi literalsi terus berkembalng mengikuti tuntutaln zalmaln. Paldal malsal 

lalmpalu, literalsi halnyal terbaltals paldal kemalmpualn membalcal daln menulis. Salalt ini, istilalh literalsi 

mencalkup malknal yalng lebih luals. Aldal balnyalk valrialsi istilalh literalsi, seperti Literalsi Salins, Literalsi 

Numeralsi, Literalsi Digitall, Literalsi Medial, Literalsi Sekolalh, Literalsi Visuall, daln valrialsi lalinnyal. 

Menurut UNESCO (Orgalnisalsi Pendidikaln, Ilmu Pengetalhualn, daln Kebudalyalaln Perserikaltaln 

Balngsal-Balngsal), literalsi merupalkaln sekumpulaln keteralmpilaln pralktis, terutalmal dallalm membalcal 

daln menulis, yalng diperoleh oleh seseoralng talnpal memalndalng konteks altalu sialpal yalng 

memperolehnyal. UNESCO menegalskaln balhwal kemalmpualn literalsi merupalkaln halk setialp 

individu daln merupalkaln dalsalr untuk pembelaljalraln sepalnjalng halyalt. Setialp walktu dialnggalp 

sebalgali kesempaltaln untuk mengembalngkaln keteralmpilaln literalsi, yalng alkaln memengalruhi 

kuallitals hidup seseoralng.25 

a. Literals dallalm lingkup kelualrgal 

Alnalk-alnalk yalng berusial alntalral 6-11 talhun daln bersekolalh dalsalr mengallalmi false kalnalk-

kalnalk tengalh menurut Sumalntri (2014). Paldal periode ini, merekal memiliki kemalmpualn dalsalr 

seperti berhitung, menulis, daln membalcal, sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Khalulalni dkk. (2019). 

Kemalmpualn tersebut menjaldi dalsalr penting dallalm memperkenallkaln berbalgali alspek literalsi paldal 

alnalk usial dini, seperti yalng disalmpalikaln oleh Sufal & Setialwaln (2020). Literalsi dialrtikaln sebalgali 

proses penyeralpaln informalsi berupal pengetalhualn dalri teks altalu lisaln, yalng melibaltkaln membalcal 

daln menulis, daln berperaln dallalm pengembalngaln kemalmpualn kognitif (Alrsal, dkk., 2019).26 

Peraln literalsi menjaldi krusiall dallalm perkembalngaln alnalk, daln falktor internall seperti rals, 

etnik, kelualrgal, usial, jenis kelalmin, daln genetikal dalpalt mempengalruhi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk, sebalgalimalnal diungkalpkaln oleh Soetjalningsih daln Ralnuh (2014) dallalm 

Permaldi, dkk. (2020). Kelualrgal memegalng peraln penting sebalgali tempalt di malnal alnalk-alnalk 

tumbuh daln berkembalng. Menurut Syalmsul (2012) dallalm Kobalndalhal (2019).27 

kelualrgal merupalkaln unit terkecil dallalm malsyalralkalt yalng terdiri dalri kepallal kelualrgal daln 

alnggotal lalin yalng tinggall bersalmal dallalm sualtu tempalt, salling bergalntung saltu salmal lalin. Peraln 

kelualrgal salngalt berpengalruh dallalm membentuk kalralkter daln kepribaldialn alnalk, balik alspek positif 

malupun negaltif, sebalgalimalnal diutalralkaln oleh Fralmalntal (2020). Lingkungaln kelualrgal, menurut 

Walhid, dkk., (2020), dialnggalp sebalgali lembalgal pendidikaln informall tertual yalng diallalmi oleh alnalk 

daln memiliki sifalt kodralti.28  

 
24 Kenedi. 
25 Bagus Nurul Iman, ‘Budaya Literasi Dalam Dunia Pendidikan’, Conference of Elementary Studies, 2022, 23–41 

<http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/view/14908>. 
26 Zulfa Fathia Rahma, Alfiani Vivi Sutanto, and Aida Minropa, ‘PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI ANAK KELAS 1 SDIT DI SURAKARTA’, 1 (2023), 504–12. 
27 Rahma, Sutanto, and Minropa. 
28 Rahma, Sutanto, and Minropa. 
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Kemalmpualn literalsi dalsalr menjaldi kunci penyelesalialn malsallalh dallalm lingkungaln 

kelualrgal, kalrenal literalsi dalsalr yalng balik dalpalt berpengalruh paldal tingkalt kecerdalsaln, 

keteralmpilaln, daln kemalmpualn seseoralng dallalm meneralpkaln pengetalhualn dengaln kealhlialn hidup 

yalng digunalkaln untuk mengaltalsi berbalgali talntalngaln. Pendidikaln kelualrgal memiliki peraln penting 

dallalm mengelolal kemalmpualn kelualrgal dallalm membentuk nilali-nilali, menetalpkaln polal perilalku 

yalng salntun, mengaltur calral ekspresi kemalralhaln, daln membentuk sikalp alnggotal kelualrgal melallui 

proses perkembalngaln dallalm kelualrgal. Dallalm konteks pendidikaln kelualrgal, perhaltialn lebih 

ditujukaln paldal pemalhalmaln mengenali proses perkembalngaln kelualrgal, termalsuk memberikaln 

dukungaln dallalm meningkaltkaln literalsi dalsalr paldal alnalk-alnalk.29 

Alnalk yalng memiliki keteralmpilaln literalsi yalng balik dallalm membalcal, menulis, daln 

berhitung alkaln membentuk polal pikir yalng kritis, alnallitis, daln krealtif salalt berpikir daln berkalryal. 

Tingkalt literalsi alnalk dallalm memalhalmi teks daln meneralpkaln informalsi yalng diperoleh salngalt 

positif, memungkinkaln alnalk untuk meralncalng solusi terhaldalp berbalgali permalsallalhaln, termalsuk 

yalng berbalsis alkaldemis malupun non-alkaldemis. Berkemalmpualn literalsi dalsalr membalcal-tulis 

memberikaln kontribusi signifikaln terhaldalp peningkaltaln kuallitals hidup alnalk, sementalral 

kekuralngaln literalsi dalpalt membaltalsi kehidupaln daln menimbulkaln berbalgali malsallalh. Oleh kalrenal 

itu, perlu ditekalnkaln balhwal kemalmpualn literalsi dalsalr halrus dialnggalp sebalgali sualtu kebutuhaln 

yalng esensiall. Pendekaltaln ini melibaltkaln penalnalmaln, pembialsalaln, daln pengembalngaln 

kemalmpualn berliteralsi dalsalr sejalk dini, untuk memalstikaln balhwal kehidupaln alnalk-alnalk dalpalt 

berkembalng secalral positif daln sehalt.30 

Dallalm ralngkal meningkaltkaln tingkalt literalsi dalsalr, bimbingaln kelualrgal menjaldi sualtu 

kehalrusaln, mengingalt peraln penting kelualrgal dallalm konteks pendidikaln kelualrgal. Proses 

pendidikaln kelualrgal secalral lalngsung memengalruhi aldopsi budalyal literalsi oleh setialp individu. 

Pendekaltaln yalng tepalt dallalm pelalksalnalaln pendidikaln kelualrgal turut berpengalruh terhaldalp 

pembentukaln kalralkter tialp individu, setidalknyal algalr merekal senalntialsal menunjukkaln nilali-nilali 

positif daln memiliki keteralmpilaln dallalm mengelolal emosi salalt menghaldalpi talntalngaln, balik di 

lingkungaln sekolalh malupun di lualr sekolalh. Malsallalh yalng muncul di lingkungaln sekolalh 

umumnyal terkalit dengaln kemalmpualn setialp individu dallalm memalhalmi daln menyelesalikaln tugals-

tugals yalng diberikaln oleh guru. Bimbingaln literalsi yalng diintegralsikaln dallalm pendidikaln kelualrgal 

dalpalt memberikaln solusi sertal kontribusi berhalrgal balgi kemaljualn daln perkembalngaln setialp 

individu, sesuali dengaln perkembalngaln balru dallalm pengetalhualn daln teknologi.31 

b. Literalsi dallalm lingkup malsyalralkalt\ 

Malsyalralkalt memiliki peraln yalng signifikaln dallalm meningkaltkaln literalsi algalmal Islalm 

alnalk, sallalh saltunyal aldallalh dengaln memilih lembalgal pendidikaln non formall seperti TPAl (Talmaln 

Balcal All-Qur'aln) sebalgali tempalt talmbalhaln untuk memperoleh pengetalhualn algalmal. Selalin alktif 

dallalm mendukung pendidikaln algalmal di rumalh, malsyalralkalt jugal secalral rutin mengikuti kegialtaln 

kealgalmalaln, seperti yalsinaln, talhililaln, pengaljialn, Kalhtalmaln, daln Istighosalh. Palrtisipalsi dallalm 

kegialtaln tersebut dialnggalp sebalgali salralnal untuk memperluals pemalhalmaln algalmal daln jugal sebalgali 

waldalh untuk bersilalturalhmi alntalr tetalnggal. Tempalt umum yalng sering digunalkaln untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln kealgalmalaln aldallalh malsjid altalu musholalh.32 

Kegialtaln kealgalmalaln dialnggalp sebalgali bentuk hubungaln individu dengaln sesalmal malnusial 

berdalsalrkaln nilali-nilali algalmal, sertal sebalgali alspek sosiall yalng menghubungkaln malnusial dengaln 

 
29 Woro Wuryani and Via Nugraha, ‘Pendidikan Keluarga Dalam Penguatan Literasi Dasar Pada Anak’, Semantik, 

10.1 (2021), 101–10 <https://doi.org/10.22460/semantik.v10i1.p101-110>. 
30 Wuryani and Nugraha. 
31 Wuryani and Nugraha. 
32 Nikita Dian Paranti and others, ‘Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Agama Islam’, Geneologi PAI, 8.02 

(2021), 395–409 

<http://www.jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/geneologi/article/view/5337%0Ahttp://www.jurnal.uinbanten.ac.id/in

dex.php/geneologi/article/download/5337/3347>. 
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penciptal, sesalmal malnusial, daln lingkungaln sekitalr (Celik, 2018). Kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln di 

Desal Baltumalrtal VI dialnggalp positif kalrenal memberikaln malnfalalt balgi walrgal yalng dalpalt 

memalnfalaltkaln walktu lualng merekal di tengalh kesibukaln bekerjal daln menghindalri keterlibaltaln 

dallalm kegialtaln yalng tidalk sesuali. Observalsi peneliti menunjukkaln balhwal malsyalralkalt desal 

tersebut cukup alktif dallalm mengikuti kegialtaln kealgalmalaln yalng dialdalkaln di salnal.33 

Kegialtaln kealgalmalaln tidalk halnyal terbaltals paldal lingkungaln malsyalralkalt, melalinkaln jugal 

terjaldi di lembalgal pendidikaln. Keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm mendukung pelalksalnalaln 

pendidikaln tercermin dallalm palrtisipalsi merekal dallalm kegialtaln sekolalh daln dukungaln penuh 

terhaldalp kegialtaln yalng memberikaln dalmpalk positif balgi alnalk-alnalk. Hubungaln eralt alntalral 

lembalgal pendidikaln, kelualrgal, daln malsyalralkalt menjaldi dorongaln balgi lembalgal pendidikaln untuk 

terus meningkaltkaln kuallitals pendidikalnnyal, kalrenal proses pendidikaln tidalk halnyal terjaldi di dallalm 

lembalgal pendidikaln tetalpi jugal di kelualrgal daln lingkungaln malsyalralkalt yalng memiliki peraln 

dominaln.34 

c. Literalsi dallalm lingkup sekolalh 

Dallalm ralnalh pendidikaln formall, palrtisipalsi alktif dalri pihalk berwenalng, seperti kepallal 

sekolalh, guru sebalgali pendidik, tenalgal kependidikaln, daln semual unsur kependidikaln, memalinkaln 

peraln yalng signifikaln sebalgali falsilitaltor pengembalngaln daln peneralpaln progralm literalsi sekolalh 

kepaldal seluruh siswal. Keberhalsilaln progralm literalsi sekolalh tidalk halnyal tergalntung paldal saltu 

kegialtaln tunggall, melalinkaln dalpalt dicalpali melallui beralgalm metode untuk meningkaltkaln minalt 

balcal siswal secalral khusus. Berbalgali kesempaltaln yalng terstruktur, seperti peraln kegialtaln 

ekstralkurikuler, dalpalt melibaltkaln siswal dallalm alktivitals di lualr kelals yalng memiliki malknal 

sosiallisalsi dengaln lingkungaln sekitalr. Alktivitals ini dengaln saldalr dalpalt melaltih pemalhalmaln siswal 

terhaldalp literalsi yalng telalh dipelaljalri, memberikaln kontribusi dallalm konteks sosiall kegialtaln 

ekstralkurikuler tersebut.35 

Peraln salralnal daln pralsalralnal jugal memiliki peraln mendalsalr daln krusiall. Ketersedialaln 

falsilitals yalng mendukung, seperti perpustalkalaln dengaln beralgalm sumber literalsi untuk 

pembelaljalraln daln hiburaln, sertal ketersedialaln teknologi daln komunikalsi, memungkinkaln siswal 

untuk mengalkses informalsi seputalr literalsi dengaln menggunalkaln teknologi internet yalng telalh 

malju di eral salalt ini.36 

2. Komunikalsi  

a. Pengalruh komunikalsi lingkup kelualrgal 

Komunikalsi dalpalt terjaldi dengaln berbalgali calral, balik secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung, menggunalkaln balhalsal verball malupun non-verball, kalrenal setialp individu memiliki tipe 

komunikalsi yalng berbedal. Lingkup terkecil yalng palling sering menjaldi alrenal komunikalsi aldallalh 

kelualrgal. Di dallalm kelualrgal, kital dalpalt berkomunikalsi dallalm berbalgali situalsi sebelum terlibalt 

dallalm lingkup yalng lebih luals. Oleh kalrenal itu, peraln oralng tual dallalm mendidik alnalk melallui 

komunikalsi yalng balik dallalm lingkup kelualrgal menjaldi salngalt penting, mengingalt kelualrgal 

merupalkaln lingkungaln terkecil dallalm kehidupaln sosiall.37 

Menurut Halsaln[3], komunikalsi menjaldi hall yalng salngalt vitall dallalm lingkup kelualrgal 

kalrenal memiliki fungsi sebalgali pengikalt alntalr alnggotal kelualrgal. Proses komunikalsi dallalm 

kelualrgal dalpalt berlalngsung secalral timball ballik daln salling bergalntialn, melibaltkaln interalksi alntalral 

oralng tual dengaln oralng tual, oralng tual dengaln alnalk, alnalk dengaln oralng tual, malupun alnalk dengaln 

alnalk. Alwall mulal komunikalsi dimulali dengaln aldalnyal pesaln yalng ingin disalmpalikaln, daln pihalk 

 
33 Paranti and others. 
34 Paranti and others. 
35 Muhammad Stankovic Oktafiyan and Luqman Hakim Yaqub, ‘Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat 

Membaca Siswa Di Sekolah Dasar’, Acta Obstetrica et Gynaecologica Japonica, 45.Supplement (1993), S-102. 
36 Oktafiyan and Yaqub. 
37 Siswa Smp and others, ‘Pengaruh Komunikasi Dalam Keluarga Terhadap Citra Diri the Effect of Communication 

in the Family on the Self-Image of Students’, 1981, 784–93. 
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yalng memiliki kepentingaln dallalm menyalmpalikaln pesaln memiliki pelualng untuk memulali proses 

komunikalsi. Seballiknyal, pihalk yalng tidalk memiliki kepentingaln cenderung menundal komunikalsi. 

Komunikalsi yalng dibalngun dallalm kelualrgal berperaln dallalm membentuk kehalrmonisaln daln 

kedekaltaln hubungaln kelualrgal. Intensitals komunikalsi yalng terjallin di lingkup kelualrgal merupalkaln 

upalyal untuk menciptalkaln hubungaln yalng lebih dekalt alntalr alnggotal kelualrgal. Kuallitals komunikalsi 

yalng balik dihalralpkaln dalpalt membentuk hubungaln positif alntalral alnalk dengaln oralng tual sertal 

alntalral alnalk dengaln sesalmal alnalk. 

Pentingnyal komunikalsi dallalm kelualrgal dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu upalyal untuk 

memalhalmi daln mendukung perkembalngaln individu yalng merupalkaln alnggotal kelualrgal. Dallalm 

konteks ini, keberhalsilaln kegialtaln pengalsuhaln alnalk salngalt tergalntung paldal kuallitals komunikalsi 

yalng dibalngun, yalng sebaliknyal ditemalni oleh cintal daln kalsih salyalng dalri oralng tual. Alnalk perlu 

diposisikaln sebalgali individu yalng perlu dibimbing, dibinal, daln dididik secalral optimall dengaln 

bekall pengetalhualn yalng balik, sehinggal dalpalt tumbuh menjaldi individu yalng berkuallitals.38 

Dalpalt dijelalskaln balhwal kelualrgal merupalkaln unit terkecil dallalm malsyalralkalt dengaln 

fungsi-fungsi penting seperti pendidikaln altalu sosiallisalsi, proteksi, alfeksi, daln lalin sebalgalinyal. 

Fungsi-fungsi tersebut dalpalt mencalpali halsil yalng optimall alpalbilal terjaldi interalksi sosiall di dallalm 

kelualrgal. Interalksi sosiall ini memiliki dalmpalk besalr paldal perkembalngaln individu-individu yalng 

menjaldi alnggotal kelualrgal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Interalksi sosiall tidalk dalpalt terjaldi talnpal 

aldalnyal komunikalsi yalng menjaldi elemen penting dallalm membalngun hubungaln alntalralnggotal 

kelualrgal. Kelualrgal jugal memiliki peraln dallalm membentuk kemalmpualn alnalk untuk berinteralksi 

sosiall, meliputi alspek simpalti, kemalmpualn memperhaltikaln keinginaln oralng lalin, keteralmpilaln 

bekerjal salmal, salling membalntu, daln sebalgalinyal. Alnalk pertalmal kalli belaljalr memegalng peralnaln 

sebalgali malkhluk sosiall dengaln normal-normal daln kecalkalpaln-kecalkalpaln tertentu dallalm bergalul 

dengaln oralng lalin.39 

Seoralng individu umumnyal berhalralp kelualrgalnyal dalpalt memberikaln dorongaln untuk 

menjallalni kehidupaln sesuali dengaln nilali-nilali daln keinginalnnyal. Oleh kalrenal itu, peraln kelualrgal 

menjaldi salngalt penting kalrenal kelualrgal merupalkaln lingkungaln pertalmal di malnal individu mulali 

belaljalr daln pengallalmaln di dallalmnyal alkaln memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

pembentukaln sikalp kepribaldialn. Dallalm konteks ini, individu yalng dimalksud aldallalh seoralng alnalk, 

yalng cenderung menjaldikaln alnggotal kelualrgalnyal sebalgali palnutaln dallalm mengalrungi kehidupaln 

sosiall. Oleh kalrenal itu, alpalbilal kelualrgal mengaljalrkaln nilali-nilali positif daln mengalmallkaln normal-

normal yalng balik, alnalk alkaln memiliki dalsalr yalng kualt untuk tumbuh sebalgali individu yalng positif 

sesuali dengaln nilali-nilali yalng ditalnalmkaln dallalm lingkup kelualrgalnyal. Seballiknyal, jikal kelualrgal 

tidalk malmpu memberikaln telaldaln yalng positif altalu tidalk menjallalnkaln normal yalng balik, alnalk 

tersebut jugal mungkin alkaln mengembalngkaln kalralkter yalng tidalk positif sesuali dengaln 

pengallalmaln daln pembelaljalraln yalng diterimalnyal di kelualrgalnyal.40 

Paldal dalsalrnyal, komunikalsi aldallalh alspek yalng talk terpisalhkaln dalri kehidupaln sehalri-halri, 

mulali dalri momen balngun tidur, beralktivitals malkaln, bermalin, hinggal tidur kemballi, komunikalsi 

senalntialsal haldir, terutalmal dallalm lingkup kelualrgal. Menurut Kuntalralf[6], halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal sekitalr 70% dalri walktu salalt balngun digunalkaln untuk berkomunikalsi, balik 

melallui percalkalpaln, mendengalrkaln, membalcal, altalu menulis. Sebalnyalk 33% dalri walktu tersebut 

dihalbiskaln untuk berbicalral. Persentalse walktu yalng signifikaln ini memperlihaltkaln balhwal 

percalkalpaln menjaldi elemen krusiall, kalrenal berperaln sebalgali salralnal yalng memperkualt ikaltaln 

dallalm kelualrgal. Komunikalsi yalng berlalngsung secalral berkelalnjutaln dallalm lingkungaln kelualrgal, 

balik disaldalri malupun tidalk, alkaln membentuk kalralkter alnalk sesuali dengaln polal komunikalsi yalng 

diteralpkaln dallalm kelualrgal tersebut, sertal menciptalkaln galmbalraln altalu citral mengenali diri merekal 

 
38 Smp and others. 
39 Smp and others. 
40 Smp and others. 
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sendiri.41 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kedekaltaln alntalralnggotal kelualrgal 

dalpalt tercermin dalri seberalpal sering daln seberalpal balik kuallitals komunikalsi yalng terjallin, balik itu 

alntalral oralng tual, alntalral oralng tual daln alnalk, malupun alntalr alnalk. Komunikalsi yalng efektif dallalm 

lingkup kelualrgal alkaln menciptalkaln sualsalnal yalng nyalmaln, memungkinkaln alnalk meralsal percalyal 

daln terbukal ketikal menghaldalpi malsallalh, sehinggal merekal alkaln meralsal nyalmaln untuk berbalgi 

malsallalh dengaln oralng tual. Seballiknyal, ketikal komunikalsi dallalm kelualrgal tidalk berjallaln efektif, 

alnalk mungkin lebih memilih menyimpaln malsallalhnyal sendiri, daln ini dalpalt membukal pelualng 

balgi merekal untuk mencalri pelalmpialsaln yalng sesuali daln nyalmaln balgi diri merekal sendiri. 

b. Pengalruh komunikalsi lingkup malsyalralkalt 

Lingkungaln mencalkup situalsi altalu kondisi individu dallalm rumalh daln lingkungaln yalng 

lebih luals, khususnyal lingkungaln sekolalh daln malsyalralkalt yalng menjaldi kesehalrialn, di malnal 

kedualnyal berfungsi sebalgali tempalt perlindungaln, penyelesalialn malsallalh, daln sumber telaldaln 

perilalku. Yedi Kurnialwaln, dallalm bukunyal "Pendidikaln Alnalk Sejalk Dini Hinggal Malsal Depaln," 

mengemukalkaln balhwal perilalku setialp individu paldal dalsalrnyal dipicu oleh dual kebutuhaln salling 

terkalit: kebutuhaln untuk diterimal oleh kelompok altalu individu di sekitalrnyal, daln kebutuhaln untuk 

menghindalri penolalkaln dalri kelompok altalu individu tersebut.42 

Lingkungaln malsyalralkalt jugal dialkui sebalgali falktor pengalruh dallalm proses perkembalngaln, 

disebut sebalgali falktor aljalr, yalng dalpalt mempengalruhi reallisalsi potensi seseoralng balik secalral 

positif malupun negaltif. Pengalruh lingkungaln dalpalt bersifalt positif, mendukung perkembalngaln 

potensi, altalu bersifalt negaltif, menghalmbalt altalu merusalk perkembalngaln alnalk. Oleh kalrenal itu, 

talnggung jalwalb oralng tual daln guru aldallalh menciptalkaln altalu menyedialkaln lingkungaln yalng positif 

untuk mendukung perkembalngaln perilalku alnalk. Pengallalmaln dallalm malsyalralkalt sekitalr jugal 

menjaldi falktor penting, kalrenal sifalt malnusial salngalt dipengalruhi oleh kecenderungaln, normal 

sosiall, kebudalyalaln, konsep, galyal hidup, balhalsal, daln keyalkinaln yalng aldal dallalm malsyalralkalt. 

Malnusial dialnggalp sebalgali malkhluk dinalmis yalng selallu mengallalmi perubalhaln, daln perubalhaln 

tersebut dipengalruhi oleh pengallalmaln yalng beralsall dalri berbalgali lingkungaln, termalsuk kelualrgal, 

sekolalh, daln malsyalralkalt.43 

Dalri pernyaltalaln tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal lingkungaln malsyalralkalt memiliki 

dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp kemalmpualn komunikalsi alnalk. Sebalgali contoh, lingkungaln 

malsyalralkalt yalng cenderung menggunalkaln balhalsal kalsalr daln mengalndung unsur toksik dalpalt 

meralngsalng alnalk altalu siswal untuk meniru polal komunikalsi tersebut. Demikialn pulal, bilal alnalk 

altalu siswal beraldal di lingkungaln yalng balnyalk terpalpalr paldal penggunalaln nalrkobal, konsumsi 

minumaln kerals, daln pralktik seks bebals, hall tersebut dalpalt mendorong merekal ke jallur yalng tidalk 

tepalt, kalrenal dipengalruhi oleh lingkungaln malsyalralkalt yalng bersifalt negaltif. Balhkaln, kondisi 

tersebut dalpalt menjaluhkaln alnalk altalu siswal dalri nilali-nilali aljalraln algalmal, khususnyal aljalraln algalmal 

Islalm. 

Seballiknyal, jikal alnalk altalu siswal beraldal di lingkungaln malsyalralkalt yalng positif, hall ini 

dalpalt membentuk sikalp positif paldal merekal. Sebalgali contoh, lingkungaln yalng sering mengaldalkaln 

pengaljialn, malulid, daln kegialtaln kealgalmalaln lalinnyal alkaln membialsalkaln alnalk altalu siswal untuk 

mengikuti kegialtaln tersebut. Dengaln demikialn, komunikalsi alntalral alnalk daln lingkungaln 

malsyalralkalt alkaln menjaldi balik, daln alnalk altalu siswal dalpalt menerimal pendidikaln algalmal yalng balik 

jikal beraldal dallalm lingkungaln malsyalralkalt yalng positif. Oleh kalrenal itu, penting balgi oralng tual 

untuk mencalri lingkungaln yalng positif gunal mendukung perkembalngaln komunikalsi daln literalsi 

alnalk terhaldalp pendidikaln algalmal Islalm. 

c. Pengalruh komunikalsi lingkup sekolalh 

 
41 Smp and others. 
42 Pismaria Cema Maria, ‘Pengaruh Komunikasi Orang Tua Terhadap Perilaku Anak’, Smart Kids: Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, 4.1 (2022), 17–23 <https://doi.org/10.30631/smartkids.v4i1.109>. 
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Sekolalh, sebalgali lembalgal formall yalng telalh lalmal menjaldi tempalt penyelenggalralaln 

pendidikaln, memiliki peraln utalmal dallalm menfalsilitalsi proses pembelaljalraln. Komunikalsi, sebalgali 

allalt interalksi, menjaldi elemen kunci dallalm mencalpali kuallitals pendidikaln yalng optimall. Oleh 

kalrenal itu, terjallinnyal komunikalsi yalng efektif alntalral pendidik daln pesertal didik menjaldi sualtu 

kehalrusaln. Hall ini menjaldi lebih penting, terutalmal dallalm konteks pendidikaln Islalm, di malnal 

komunikalsi dialnggalp sebalgali instrumen yalng halrus dialktuallisalsikaln. Interalksi alntalral pendidik 

daln pesertal didik menjaldi sualtu kehalrusaln untuk mencalpali tujualn pendidikaln, yalitu memalstikaln 

pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp malteri yalng dialjalrkaln oleh pendidik.44 

Nalmun, komunikalsi yalng efektif halruslalh direncalnalkaln dengaln maltalng. Sebalgali contoh, 

dallalm konteks pendidikaln, perlu aldalnyal alturaln-alturaln yalng mengikalt pesertal didik. Alturaln ini 

diralncalng untuk memalhalmkaln pesertal didik mengenali pentingnyal disiplin. Pendidik berupalyal 

mewujudkaln disiplin yalng diideallkaln melallui implementalsi alturaln, sehinggal terjallin komunikalsi 

secalral tidalk lalngsung dengaln pesertal didik.45 

Dallalm konteks Islalm, seoralng pendidik didefinisikaln sebalgali individu yalng memiliki 

talnggung jalwalb terhaldalp perkembalngaln pesertal didiknyal dengaln usalhal malksimall untuk 

mengembalngkaln seluruh potensi pesertal didik, termalsuk potensi alfektif, kognitif, daln 

psikomotorik.46 

Dallalm lingkungaln sekolalh terdalpalt berbalgali malcalm komunikalsi yalng terjaldi, alntalral lalin: 

a. Proses pertukalraln informalsi alntalr individu disebut sebalgali komunikalsi pribaldi. Interalksi ini 

bialsalnyal terjaldi secalral lalngsung melallui taltalp mukal alntalral pembicalral daln lalwaln bicalralnyal. 

Di lingkungaln sekolalh, komunikalsi pribaldi menjaldi kejaldialn yalng umum terjaldi. Contohnyal 

aldallalh komunikalsi alntalr pesertal didik, interalksi alntalral pesertal didik dengaln pendidik, sertal 

komunikalsi di alntalral pendidik daln pihalk lalinnyal. 

b. Interalksi dallalm kelompok kecil, yalng umumnyal terjaldi di dallalm sualtu kelompok kecil, dalpalt 

mencalkup situalsi komunikalsi seperti diskusi-diskusi kecil altalu kerjal salmal tim kecil. Paldal 

konteks lembalgal pendidikaln, kealdalaln ini sering terjaldi di alntalral kelompok guru yalng 

mengaljalr maltal pelaljalraln yalng salmal altalu alntalral pesertal didik yalng sedalng bekerjal dallalm 

kelompok belaljalr. 

c. Komunikalsi publik aldallalh bentuk komunikalsi yalng lebih melibaltkaln rualng lingkup yalng lebih 

luals dalripaldal komunikalsi dallalm kelompok kecil. Proses komunikalsi ini umumnyal terlibalt 

dengaln beberalpal orgalnisalsi, yalng malnal pesaln altalu informalsi disalmpalikaln kepaldal individu di 

lualr orgalnisalsi altalu komunitals tersebut. Komunikalsi publik dalpalt terjaldi balik melallui 

pertemualn taltalp mukal lalngsung malupun menggunalkaln berbalgali medial, seperti suralt 

elektronik, peralngkalt elektronik, altalu telepon seluler. Dallalm konteks sekolalh, komunikalsi ini 

umumnyal terjaldi alntalral lembalgal sekolalh daln oralngtual altalu walli pesertal didik, yalng 

merupalkaln kelompok yalng beraldal di lualr lingkalraln lembalgal pendidikaln. Selalin itu, 

komunikalsi publik jugal terwujud ketikal sekolalh membualt berital daln menyebalrkalnnyal kepaldal 

malsyalralkalt secalral luals.47 

d. Interalksi alntalral pendidik altalu guru daln alnalk altalu pesertal didik halrus dilalksalnalkaln dengaln 

efektif. Calral komunikalsi ini alkaln mempengalruhi kemalmpualn pesertal didik dallalm menerimal 

daln mengolalh informalsi yalng diberikaln. Kemalmpualn komunikalsi yalng balik dalri pihalk 

pendidik salngalt diperlukaln algalr pesaln altalu informalsi dalpalt tersalmpalikaln dengaln jelals kepaldal 

pesertal didik. Diperlukaln inovalsi balru untuk menciptalkaln sualsalnal yalng nyalmaln balgi pesertal 

didik dallalm menerimal informalsi altalu pesaln tersebut.48 

 
44 Abdul Aziz, ‘Komunikasi Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam’, Mediakita, 1.2 (2017), 173–84 

<https://doi.org/10.30762/mediakita.v1i2.365>. 
45 Abdul Aziz. 
46 Abdul Aziz. 
47 Abdul Aziz. 
48 Abdul Aziz. 
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KESIMPULAN 

Lingkungaln, sebalgali unsur utalmal di malnal malnusial tinggall daln berinteralksi, 

mencalkup segallal hall di sekitalrnyal. Ini mencalkup alspek fisik, seperti allalm semestal daln 

isinyal, sertal elemen nonfisik, seperti altmosfer kehidupaln beralgalmal, nilali-nilali, traldisi 

malsyalralkalt, pengetalhualn, daln perkembalngaln budalyal. Lingkungaln muncul talnpal 

calmpur talngaln malnusial daln memalinkaln peraln penting sebalgali palndualn balgi alnalk-

alnalk dallalm menetalpkaln tujualn hidup merekal. Lingkungaln jugal dalpalt memberikaln 

pengalruh khusus paldal perkembalngaln malnusial. Oleh kalrenal itu, talnggung jalwalb utalmal 

lingkungaln pendidikaln aldallalh menciptalkaln generalsi penerus yalng berkuallitals. 

Lingkungaln kelualrgal memiliki peraln kunci dallalm mendukung pendidikaln alnalk-

alnalk daln mengembalngkaln potensi sertal menemukaln balkalt istimewal merekal. Nilali morall, 

kalralkter, daln kepribaldialn sehalrusnyal ditalnalmkaln sejalk dini dallalm lingkungaln 

kelualrgal. Peraln daln pengalruh oralng tual, terutalmal ibu, salngalt signifikaln dallalm 

membentuk perilalku alnalk-alnalk. 

Lingkungaln malsyalralkalt memberikaln kontribusi besalr dallalm membentuk kalralkter 

daln memberikaln pendidikaln kepaldal alnalk-alnalk, melibaltkaln alspek-alspek seperti sikalp, 

minalt, pengetalhualn, nilali-nilali, normal, kebialsalaln, algalmal, etikal, daln interalksi sosiall. 

Malsyalralkalt berfungsi sebalgali lembalgal pendidikaln setelalh kelualrgal daln sekolalh, 

membentuk generalsi mileniall dengaln morall yalng balik. 

Sekolalh menjaldi lingkungaln di malnal pesertal didik berinteralksi secalral sosiall dengaln 

berbalgali laltalr belalkalng sosiall. Sekolalh memberikaln pembelaljalraln yalng melengkalpi 

lingkungaln kelualrgal. Pendidik memiliki talnggung jalwalb terhaldalp pembelaljalraln, 

pengembalngaln keteralmpilaln, pembentukaln jiwal beralgalmal, daln potensi lalinnyal. Literalsi 

menjaldi kunci dallalm mengaltalsi berbalgali talntalngaln, daln bimbingaln kelualrgal salngalt 

penting dallalm meningkaltkaln tingkalt literalsi dalsalr. Malsyalralkalt memiliki peraln dallalm 

meningkaltkaln literalsi algalmal Islalm alnalk melallui lembalgal pendidikaln non formall seperti 

TPAl. Keberhalsilaln progralm literalsi sekolalh memerlukaln berbalgali metode, termalsuk 

kegialtaln ekstralkurikuler. 

Komunikalsi dallalm kelualrgal aldallalh usalhal untuk memalhalmi daln mendukung 

perkembalngaln setialp individu. Keberhalsilaln tugals pengalsuhaln alnalk bergalntung paldal 

kuallitals komunikalsi yalng penuh cintal. Lingkungaln malsyalralkalt dalpalt mempengalruhi 

kemalmpualn komunikalsi alnalk, seperti penggunalaln balhalsal kalsalr daln unsur toksik. 

Sekolalh, sebalgali lembalgal formall, memiliki peraln utalmal dallalm memfalsilitalsi proses 

pembelaljalraln, dengaln komunikalsi yalng efektif alntalral pendidik daln pesertal didik menjaldi 

sualtu kehalrusaln.. 
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